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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 

Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2 : 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta 

untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara 

otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan 

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Ketentuan Pidana 

Pasal 72 : 

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan 

ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 

(satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta 

rupiah), atau pidana  penjara  paling  lama  7  (tujuh)  tahun  dan/atau  

denda  paling  banyak  Rp  5.000.000.000,00  (lima milyar rupiah). 

2. Barangsiapa  dengan  sengaja  menyiarkan,  memamerkan,  mengedarkan,  

atau  menjual  kepada  umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran 

Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 5 tahun dan/atau denda paling banyak 

Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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PENGANTAR 

Hadirnya pandemi corona yang dikenal dengan Covid-19 

membawa dampak seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam 

bidang  pendidikan. Pendidikan mengalami transformasi yang 

fundamental dalam berbagai komponen pendidikan. Raw input 

pendidikan yang akan di olah melalui proses pendidikan mengalami 

pergeseran proses dan orientasi. Pendidik yang seakan sudan 

nyaman dan mapan dalam memainkan perannya sebagai aktor 

pendidikan harus di paksa mengikuti tuntutan  kebutuhan dan 

kondisi implementasi pendidikan. Kurikulum yang baru saja 

diimplementasikan  dipaksa harus menyesuaikan  tuntutan 

perubahan tujuan, materi, metode dan model penilainnya. Strategi 

pembelajaran yang telah didesain dengan sintaks yang sangat 

prosedural sistematis  harus mengalami perubahan adaptif yang 

mengarah pada pergeseran paradigma pembelajaran. Sistem 

penilaian lebih banyak mengarah pada penilai otentik berbasis pada 

pengalaman peserta didik. Pengelolaan pendidikan lebih banyak 

dilakukan melalui model daring, dengan mengikuti digitalisasi dalam 

pendidikan. Peran lembaga pendidikan bergeser dari dominasi 

pendidikan model persekolahan kearah pendidikan partisipatif yang 

melibatkan keluarga atau orang tua dalam implementasi 

pendidikan. Kondisi demikian menodorong terjadinya perubahan 

pola pikir pendidik, peserta didik dan pengelola lembaga pendidikan 

yang berdampak pada pengelolaan pembelajaran.  

Perubahan pola pikir peserta didik dan pendidik mendorong 

terjadinya pergeseran paradigma pembelajaran. Paradigma 

pembelajaran diarahkan pada pemberian layanan pada peserta 

didik yang bersifat individual dan komunal.  Pembelajaran bersifat 

adaptif futuristik. Pembelajaran menekankan pada pentingnya 

belajar sebagai suatu proses personal,  di mana setiap peserta didik 

membangun pengetahuan dan pengalaman personalnya secara 

utuh. Pengetahuan dan pengalaman personal dibangun oleh setiap 

peserta didik melalui interaksi dengan lingkungannya. Peserta didik 

sendirilah mengkonstruksi makna tentang hal yang dipelajarinya. 
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Pembelajaran harus mampu mengorientasikan peserta didik untuk 

dapat memainkan peranannya dalam kehidupan yang akan datang 

dengan kemampuan, pengetahuan, sikap dan berbagai 

keterampilan yang telah dimiliki lebih bermakna. Pernyataan ini 

sejalan dengan pandangan konstruktivis yang memandang belajar 

sebagai  upaya membangun atau membentuk pengetahuan sendiri. 

Pengetahuan yang dibangun sendiri memiliki keunggulan mudah 

diingat, mudah difahami dan ditransformasikan, sehingga 

seseorang akan lebih mampu memberikan jawaban yang tepat jika 

diberikan pertanyaan yang terkait dengan permasalahan yang 

dihadapi. 

Proses perubahan kemampuan yang terjadi dalam diri peserta 

didik merupakan proses belajar. Berkembangnya kemampuan, 

sikap dan keterampilan siswa digunakan sebagai salah satu 

indikator keberhasilan dalam proses belajar, sehingga belajar 

dimaknai sebagai proses pengembangan kemampuan peserta didik 

secara optimal. Perubahan dan kemampuan untuk berubah 

merupakan batasan dan makna yang terkandung dalam belajar. 

Kemampuan yang berubah ini peserta didik bebas untuk 

bereksplorasi, memilih dan menetapkan keputusan-keputusan 

penting dalam kehidupannya. Konsep tersebut dikumpas dalam 

buku yang diberi judul inovasi dan transformasi pendidikan 

bermakna di era new normal, yang di dalam menganalisis mengenai 

kebijakan pendidikan, transformasi pendidikan, impelementasi 

kebiasaan baru dalam belajar, transformasi model pembelajaran, 

aplikasi teknologi informasi dalam pendidikan, maupun pergeseran 

paradigma pendidikan normal. Semoga buku ini dapat memberikan 

sumbangan pencerahan dalam menyikapi perubahan pola 

kebiasaan baru dalam pembelajaran. 

 

    Yogyakarta, 3 Agustus 2020 

    Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan UNY 

 

 

    Dr. Sujarwo, M.Pd 
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